BAB V PENUTUP

5.1  Kesimpulan

Hasil dari penelitian memberikan hasil perancangan tata letak awal untuk PT SA,
yang di jelaskan pada Bab 4 dengan penerapan activity relationship chart sebagai metode
perancangan tata letak pabrik pembuatan tahu. berikut ini tempat- tempat yang memiliki

hubungan kedekatan.

1. Tempat produksi: karena tempat produksi memiliki hubungan penting dengan

kedekatan tempat pemasakan dan bak pemadatan.

2. Gudang: karena gudang memiliki hubungan bisa dekatan atau tidak terlalu

berkedekatan

3. Tandon air: tandon air memiliki hubungan penting karena setiap pemasakan,

perendaman, pengilinggan memperlukan air

4. Limbah: limbah memiliki hubungan penting karena setiap air hasil pengepressan

akan mengalir ketempat pembuangan

5. Mesin giling: mesin gilingan memiliki hubungan biasa karena fungsi dari mesin giling

hanya berfokus melembutkan kedelai menjadi bubur kedelai

6. Tempat pencucian: memiliki hubungan penting karena tempat pencucian dilakukan

setelah kedelai direndam selama 3-4 jam

7. Tempat pembakaran: tempat pembakaran memiliki hubungan sangat penting untuk
memasak bubur kedelai

8. Tempat perendaman: memiliki hubungan penting karena kedelai yang di ambil dari
gudang langsung di rendam selama 3-4

9. Tempat sampah: memiliki hubungan biasa karena tempat sampah dimana tidak
masalah yang terpenting tidak dekat dengan gudang bahan baku dan proses
produksi

10. parkir
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5.2 Saran
Saran perencanaan pendirian pabrik tahu di PT SA, Layout ini bisa sebagai rujukan atau

masukan untuk pendirian karena terletaknya pada hubungan stasiun kerja A dengan B bisa
memaksimalkan penggunaan ruang pada perusahaan. Selain itu juga berhubungan aktivitas

dalam jalannya tata letak fasilitas proses produksi.
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